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This research is motivated by the low level of student learning activity and
critical thinking skills in mathematics learning. The purpose of this research
was ti improve the learning activity and critical thingking ability of fifth-
grade students at SDN Sukasirna through the implementation of the
Quantum Teaching model assisted by angle clock media. The research
employed a Classroom Action Research (CAR) method based on the Kemmis
& Mc. Taggart model, conducted in two cycles consisting of planning,
action, observation, and reflection. The subjects were 21 students. Data were
collected through observation and tests using observation sheets and
evaluation questions as instruments. The results showed an increase in
students learning activity from 65% (fair) in the first cycle to 78% (good) in
the second cycle. Critical thingking skills also improved, with learning
mastery rising from 71.42% to 85.71%. It can be concluded that the
Quantum Teaching model assisted by angle clock media effectively enhances
students learning activity and critical thingking skills in mathematics,
specifically on the topic of angles.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mengembangkan potensi diri. Sekolah dasar menjadi
jenjang pendidikan awal dalam membentuk fondasi pengetahuan dan keterampilan, salah
satunya melalui pembelajaran matematika. Menurut Firdaus, dkk. (2019: 69), salah satu
manfaat utama dari pembelajaran matematika bagi siswa adalah membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar untuk menyelesaikan berbagai masalah
serta dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa yang konsisten dan berprinsip.

Berpikir kritis memegang peran penting dalam proses pembelajaran, karena peserta
didik yang memilikinya cenderung lebih mampu menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan menurut Peter
(Putri, 2018:1) bahwa, “Critical thingking is important, student who are able to think
critically are able to solve problems”. Kurangnya kemampuan berpikir kritis membuat
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peserta didik kesulitan dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan. Oleh karena
itu, kemampuan berpikir kritis perlu menjadi prioritas utama dalam pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, aktivitas belajar merupakan komponen yang tidak
dapat dipisahkan. Aktivitas belajar sangat penting karena menunjukkan keterlibatan aktif
siswa. Hal ini sejalan dengan Besare (2020: 19) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan aspek penting yang membantu menunjang proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Sukasirna ditemukan bahwa penggunaan
media dan model pembelajaran dalam pembelajaran matematika masih terbatas. Kondisi
ini berdampak pada rendahnya aktivitas belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis. Hal
ini diperkuat oleh analisis data awal kemampuan berpikir kritis. Ketika siswa mengerjakan
soal kemampuan berpikir kritis ditemukan bahwa dari 21 orang siswa kelas V, sebanyak 11
(52,38%) orang siswa yang tuntas dan 10 (47,62%) orang siswa yang belum tuntas yang
mendapat nilai kurang dari KKTP.

Salah satu upaya yang dapat membantu untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran quantum
teaching. Menurut Aminah, Doyan, dan Hikmawati (2020: 294) model pembelajaran
guantum teaching adalah model yang dirancang untuk mendorong peserta didik agar aktif
dalam menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Adapun
langkah-langkah dalam model quantum teaching terdiri dari enam langkah yaitu
tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan. Sugiati, Zainuddin, dan
Yuniawatika (2019: 27) menyatakan bahwa kelebihan dari model quantum teaching di
antaranya dapat membuat siswa merasa nyaman dan gembira dalam pembelajaran, dapat
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, adanya kesempatan siswa untuk
menunjukkan kemampuannya sehingga memudahkan guru untuk mengontrol sejauh mana
peserta didik belajar, dapat merubah pola pikir siswa menjadi luas dan menyeluruh dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afifah, Susilawati, dan
Fatoni (2025) pada penerapan model quantum teaching diketahui kemampuan berpikir
kritis siswa mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Serta penelitian yang dilakukan
oleh Hartati (2021) penggunaan model quantum teaching diketahui aktivitas belajar siswa
meningkat pada setiap siklusnya.

Selain menggunakan model pembelajaran diperlukan bantuan media pembelajaran
yang mampu membantu peserta didik dalam memahami suatu permasalahan atau materi.
Salah satunya media jam sudut. Pemanfaatan media jam sudut dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik (Hasanah dan Rabbani, 2023: 1071).

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengangkat
sebuah penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Quantum Teaching Berbantuan
Media Jam Sudut untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Sudut (Penelitian Tindakan Kelas pada
Siswa Kelas V SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran
2024/2025)”.

1.1. Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Aktivitas belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena
menunjukkan keterlibatan siswa secara aktif. Hal ini sejalan dengan Ariandi (2017: 583)
mengemukakan bahwa, “Aktivitas belajar mencakup keterlibatan siswa dalam bentuk
sikap, pemikiran, dan perhatian selama kegiatan belajar yang bertujuan untuk mendukung
keberhasilan proses pengajaran dan mendapatkan manfaat dari kegiatan pembelajaran
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tersebut”. Aktivitas belajar dikategorikan sebagai pembelajaran aktif karena strategi
pengelolaan kelas yang digunakan berfokus pada penerapan metode yang mendorong
siswa untuk belajar secara mandiri (Susilowati, 2016: 736).

Untuk mengetahui sejauh mana aktiitas belajar siswa diperlukan indikator yang
jelas. Diedrich (Sardiman, 2016: 101) aktivitas belajar dapat digolongkan dalam beberapa
indikator sebagai berikut.

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan, melihat demonstrasi, dan
melakukan percobaan.

b. Oral activities, seperti menyatakan pendapat, merumuskan ide, bertanya, memberikan

saran, dan mengeluarkan pendapat.

Listening activities, berkaitan dengan aktivitas mendengarkan.

Motor activities, seperti eksperimen, desain, model, berkebun, dan beternak.

Mental activities, seperti mengingat, menanggapi, memecahkan soal, dan menganalisis.

Emotional activities, seperti menunjukkan emosi seperti ketertarikan, rasa bosan,

senang, dan sebagainya.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa merupakan bagian penting dalam
pembelajaran karena melibatkan siswa secara aktif. Aktivitas ini mencakup keterlibatan
sikap, pemikiran, serta perhatian selama proses belajar, yang mendukung keberhasilan dan
efektivitas pembelajaran.

Berpikir kritis diperlukan agar siswa mampu memahami dan mengevaluasi
informasi dengan tepat. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses menggunakan
keterampilan berpikir secara aktif, rasional, dan sadar dengan mempertimbangkan serta
mengevaluasi informasi yang bertujuan untuk membuat keputusan yang tepat (Komariyah
dan Laili, 2018: 57). Lismaya (2019: 8) menyatakan bahwa, “Berpikir kritis adalah
aktivitas yang melibatkan proses kognitif dimana seseorang memproses informasi yang
diterima untuk menentukan tindakan yang tepat dalam menyelesaikan masalah”.

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (Apiati & Hermanto,
2020: 169) di antaranya yaitu elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana),
advvance clarification (memberikan penjelasan lanjutan), strategies and tactics
(menentukan strategi dan teknik), Inference (menyimpulkan).

Dengan demikian, berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
mengkaji dan menilai informasi secara masuk akal agar dapat membuat keputusan yang
tepat serta menyelesaikan permasalahan secara efektif.

hD oo

1.2. Model Quantum Teaching Berbantuan Media Jam Sudut

Model quantum teaching dikembangkan oleh Bobbi DePorter yang
menggabungkan prinsip-prinsip belajar efektif dengan strategi pengajaran yang kreatif dan
menyenangkan. Menurut DePorter, model quantum teaching adalah gagasan yang
menguraikan metode baru untuk memudahkan proses belajar mengajar dengan
menggabungkan elemen seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, apapun mata
pelajaran yang diajarkan (Fathurrohman, 2015: 189).

Model quantum teaching dikenal dengan istilah TANDUR, yang merupakan
singkatan dari langkah-langkah yang dirancang untuk memaksimalkan pengalaman belajar
siswa dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Menurut Hakim (2018: 85) langkah
TANDUR diadaptasi sebagai tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran model quantum
teaching di antaranya Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.

Sugiati, Zainuddin, dan Yuniawatika (2019: 27) keunggulan dari model quantum
teaching dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa
serta model ini juga mendorong memotivasi belajar, memberikan kesempatan bagi siswa
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untuk menunjukkan kemampuannya, serta membantu guru dalam mengelola pembelajaran
dengan lebih efektif.

Selain  menerapkan model pembelajaran quantum teaching, efektivitas
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan media konkret, seperti media jam
sudut. Jam sudut adalah suatu media yang digunakan dalam pembelajaran matematika.
Media jam sudut adalah alat pembelajaran konkret yang cocok untuk topik pengukuran
sudut yang berbentuk jam dinding dan jarum jam nya berfungsi sebagai alat utama
pembelajaran (Ismail, Pulukadang, dan Marshanawiah, 2024: 938).

Media jam sudut mempunyai kelebihan dalam memberikan pengalaman belajar
yang lebih nyata dan kontekstual bagi siswa. Wijayanti (2015: 864) menyatakan bahwa,
“Media jam sudut memiliki nilai-nilai lebih yaitu dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa”. Sedangkan Nurpratiwiningsih (Lestari dan Sary, 2024: 215) menyatakan bahwa,
“Media jam sudut dapat memudahkan guru dalam menjelaskan macam-macam sudut,
besar sudut, dan cara melukis sudut”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) model spiral
dari Kemmis dan Mc. Taggart dengan metode bersiklus yang dilaksanakan berulang kali
hingga rencana yang dirancang mampu memenuhi target yang diharapkan. Menurut
Ngatiyem (2021: 151) menyatakkan bahwa, “Desain penelitian model spiral kemmis dan
Mc. Taggart terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi”. Adapun bentuk desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc.
Taggart sebagai berikut.

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc. Taggart
(Gustaman, 2021:30)
1. Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK.
Anggraeni, dkk (2023: 790) mengemukakan bahwa seorang guru sebagai perencana
pembelajaran harus mampu menyusun pembelajaran yang membantu siswa memahami
materi dan meningkatkan keterampilan. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan
sebagai berikut.

a. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian.
b. Menyiapkan materi pelajaran.
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¢. Menyusun modul ajar yang berisikan serangkaian kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model quantum teaching.

d. Merancang alat bantu pembelajaran berupa media jam sudut.

e. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan tes.

f. Merancang tes sebagai alat untuk menilai kemampuan berpikir Kritis siswa pasca
tindakan pembelajaran pada setiap akhir siklus.

2. Pelaksanaan (Action)

Pada tahap pelaksanaan tindakan dalam kelas dilakukan oleh peneliti sendiri sesuai
dengan rencana yang telah dibuat. Setelah melakukan tindakan pada siklus pertama,
peneliti menilai hasilnya dan melanjutkan langkah ini pada siklus berikutnya hingga
proses selesai.

3. Pengamatan (Observe)

Dalam tahap pengamatan, peneliti menggunakan pedoman observasi untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar siswa dan keterlaksanaan tindakan.
Sementara itu pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan melalui tes. Dari
hasil observasi tersebut diperoleh data yang menccerminkan jalannya proses dan hasil dari
tindakan yang dilakukan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi dan
mencocokan abtara perencanaan yang telah disusun dengan pelaksanaan tindakan di
lapangan.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi bertujuan untuk menelaah kembali pelaksanaan yang telah dilakukan.
Langkah penting ini dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk mengidentifikasi
kekurangan yang ada dan memperbaikinya pada pertemuan berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten
Sumedang dengan menerapkan model quantum teaching berbantuan media jam sudut
pada pembelajaran matematika materi sudut. Siswa kelas V dengan jumlah 21 siswa
menjadi subjek penelitiannya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes
tertulis. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas belajar
siswa, lembar keterlaksanaan tindakan model quantum teaching berbantuan media jam
sudut dan lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa. Siklus berhenti apabila aktivitas
belajar siswa mencapai 75% dengan kriteria baik dan kemampuan berpikir kritis siswa
mencapai 80% ketuntasan belajar dengan KKTP 70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Selama berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan model quantum
teaching berbantuan media jam sudut, hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
pada persentase Aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran matematika pada materi
sudut, setiap indikator menunjukkan peningkatan di tiap siklus. Secara keseluruhan, pada
siklus | aktivitas belajar siswa mencapai 65% dengan kategori cukup, dan meningkat
menjadi 78% pada siklus 11 dengan kategori baik.

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi yang sama juga mengalami
peningkatan. Pada data awal, ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 52,38%, kemudian
meningkat menjadi 71,42% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 85,71% pada siklus
I1. Capaian tersebut telah melampaui target yang ditetapkan yaitu sebesar 80%.
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3.2. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, terlihat bahwa penggunaan model
pembelajaran quantum teaching berbantuan media jam sudut mampu meningkatkan
aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika
pada materi sudut. Adapun rincian peningkatannya dijelaskan sebagai berikut.

a. Aktivitas Belajar Siswa

Data hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa yang diperoleh dari data awal,

siklus I, dan siklus 11 dapat dilihat pada diagram berikut.

100%

79% . 80% 76% 78%
80% 63% 6390°% 1% co 5%
60% — 50% 23% ’
40%
20%
0%
Memperhatikan Bertanya Mengeluarkan Persentasi
Pendapat Aktivitas Belajar
Siswa
Kondisi awal Siklus | mSiklus II

Gamabr 1. Diagram Rekapitulasi Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan diagram 1, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa kelas V SDN
Sukasirna dengan menggunakan model quantum teaching berbantuan media jam sudut
mengalami peningkatan pada setiap indikator. Terlihat bahwa aktivitas belajar siswa
meningkat 9% dari kondisi awal ke siklus I. Dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 13%. Adapun beberapa tahapan model quantum teaching berbantuan
media jam sudut yang memfasilitasi setiap indikator aktivitas belajar siswa dijelaskan
sebagai berikut.

Tahap tumbuhkan, pada tahap ini sangat membantu siswa memfasilitasi aktivitas
belajar pada indikator memperhatikan. Langkah tumbuhkan yang dilakukan dengan
stimulus pertanyaan dan media pembelajaran yang menarik seperti jam sudut membuat
siswa lebih memperhatikan dan membuat siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Tambunan (2018: 346) yang menyatakan bahwa, “Model
guantum teaching pada tahap tumbuhkan guru harus memotivasi siswa untuk serius dalam
kegiatan pembelajaran”. Selama tahap apersepsi, interaksi, pemberian motivasi, eksplorasi,
serta pemberian stimulus mampu meningkatkan fokus dan perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran (Astrini, Khotimah, dan Cholifah, 2021: 671). Selain itu perhatian
siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunan media yang tepat. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Purwati, Tiurlina, dan Fatihaturosyidah (2023: 401) menyatakan
bahwa, “Media pembelajaran dapat membuat situasi kelas menjadi hidup karena dapat
menarik minat dan perhatian siswa”.

Selain itu tahap namai, pada tahap ini sangat membantu siswa memfasilitasi
aktivitas belajar pada indikator mengeluarkan pendapat. Langkah namai, guru meminta
siswa untuk mempresentasikan hasil LKPD. Dalam kegiatan ini siswa menyampaikan
pendapat dan memberikan tanggapan atas kegiatan yang dilakukan (Astrini, Khotimah, dan
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Cholifah, 2021: 348). Pada kegiatan presentasi memberikan kesempatan siswa untuk
mengeluarkan pendapat dan mengajukan pertanyaan (Ula dan Jamilah, 2023: 198).

Tahap ulangi, pada tahap ini sangat membantu siswa memfasilitasi aktivitas belajar
pada indikator bertanya dan mengeluarkan pendapat. Langkah ulangi didalamnya terdapat
kegiatan tanya jawab. Guru dan siswa bertanya jawab kembali mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan (Astrini, Khotimah, dan Cholifah, 2021: 348). Kegiatan
tanya jawab dapat mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapat (Juliangkary dan Pujilestari, 2022: 2574).

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan, “Penggunaan model quantum teaching
berbantuan media jam sudut dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
matematika materi sudut kelas V SDN Sukasirna Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang
tahun pelajaran 2024/2025” dapat diterima.

b. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari data awal, siklus I, dan

siklus 11 dapat dilihat pada diagram berikut.

100,00% 85.71%
80,00% 71,42%
1)
(%]
S 6000% 2385 679
1)
g 40,00% 8,58%
* 20,00% 4,29%
0,00%
Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
B Tuntas Belum Tuntas

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan Diagram 2, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada
kondisi awal persentase siswa yang tuntas sebesar 52,38% sementara yang belum tuntas
47,52%. Pada siklus I, tingkat ketuntasan meningkat menjadi 71,42% dan yang belum
tuntas menurun menjadi 28,58%. Kemudian, pada siklus Il, ketuntasan siswa meningkat
lebih lanjut hingga mencapai 85,71% dan yang belum tuntas hanya 14,29%. Capaian ini
menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam kegiatan belajar hingga siklus II.

Kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh tidak semata-mata nilai pemberian
guru, akan tetapi siswa harus melalui perjuangan belajar. Perjuangan tersebut adalah
bagaimana siswa meningkatkan aktivitas belajar seperti memperhatikan, bertanya, dan
mengeluarkan pendapat pada saat proses belajar yang akan berpengaruh pula terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Rath (Nuraida, 2019: 55) mengemukakan bahwa guru
dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa dengan
menciptakan suasana belajar yang memberikan rasa aman serta kebebasan bagi siswa
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung.

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan adanya peningkatan
pemahaman pada materi sudut. Siswa sudah mampu memberikan penjelasan sederhana dan
penjelasan lanjutan dalam menentukan jenis sudut, menentukan strategi atau teknik yang
tepat dalam mengukur besar sudut, dan melukis sudut serta memberikan kesimpulan
tentang pernyataan yang di sediakan melalui penggunaan model quantum teaching
berbantuan media jam sudut yang berdampak pada kemampuan berpikir Kritis siswa.
Menurut Ennis (Wijayanti dan Siswanto, 2020: 109) bahwa seseorang telah berpikir kritis
ketika mampu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
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menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, dan mengatur strategi atau taktik.
Kemampuan berpikir kritis akan membantu dalam mengembangkan kemampuan
berpikirnya dan mengambil keputusan. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis sangat
perlu dimiliki oleh siswa.

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan, “Penggunaan model quantum teaching
berbantuan media jam sudut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika materi sudut kelas V SDN Sukasirna Kecamatan Paseh
Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2024/2025” dapat diterima.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model quantum teaching berbantuan media jam sudut mampu meningkatkan aktivitas
belajar dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika materi sudut pada
siswa kelas V SDN Sukasirna. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil data peningkatan
aktivitas belajar siswa secara keseluruhan pada siklus | yang persentasenya 65% meningkat
pada siklus Il menjadi 78% dengan kategori baik. Kemudian untuk kemampuan berpikir
kritis siswa juga mengalami peningkatan pada data awal yang hanya 52,38% menjadi
71,42% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 85,71% pada siklus Il dengan kategori
sangat kritis.
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